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SUMMARY

RESTI YULIYANI, Population of Aphid Pentalonia nigronervosa Coquerel
(Hemiptera:Aphidiae) in Various Banana Cultivars Genome AA and AAA,
(Supervised by CHANDRA IRSAN & ARSI).

Banana plants are fruit plants that are widely cultivated in tropical countries,
especially in Indonesia. Almost all parts of the banana plant can be utilised in daily
human life starting from the leaves, fruit, flowers, and stems. Banana fruit has a
high economic value due to increasing market demand. Increased yields of banana
fruit often experience constraints that can occur early in the vegetative period of the
banana plant. The aphid Pentalonia nigronervosa is an important pest of banana
crops in addition to leafroll caterpillars. The aphid P. nigronervosa is a vector of
Banana Bunchy Top Virus (BBTV), also known as banana dwarf disease. This study
was conducted to determine the population level of P. nigronervosa on various
banana cultivars with the AA and AAA genome or table banana.

The method used was (Completely Randomised Design) CRD factorial with
2 factors of plant part treatment repeated 3 times with 3 plant parts namely stalk,
stem, leaf each having 3 replication units and banana cultivar treatment factor. The
results of the research include the population growth rate of P. nigronervosa on the
stem of the plant is higher than the stem and leaves with an average population of
33.67, while on the banana cultivar factor, the population of P. nigronervosa tends
to be higher on the banana cultivar with an average population value of 34.34
compared to putri banana, ambon, udang and cavendish. The morphology of the
cuthudaun on the 5 banana cultivars of AA and AAA genomes has an insignificant
difference, the color of the cuthudaun tends to be brownish black and the body size
is the same.

The population of P. nigronervosa aphid tends to be higher on the stem than
on the stem and leaves of banana plants. The development and growth of P
nigronervosa aphid populations on mas banana cultivars was higher than on ambon,
udang, putri and cavendish cultivars. Suggestions are given for future research to
further examine the morphology of the P nigronervosa aphid and the effect of
cultivars and banana plant parts on P. nigronervosa aphid populations.
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RINGKASAN

RESTI YULIYANI, Populasi Kutudaun Pentalonia nigronervosa Coquerel
(Hemiptera:Aphididae) pada Berbagai Kultivar Pisang Genom AA dan AAA,
(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN & ARSI).

Tanaman pisang merupakan tanaman buah yang banyak dibudidayakan di
negara tropis khususnya di Indonesia. Hampir seluruh bagian dari tanaman pisang
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia sehari-hari mulai dari daun, buah,
bunga, dan batang. Buah pisang memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena
permintaan pasaran yang semakin meningkat. Peningkatan hasil panen dari buah
pisang sering kali mengalami kendala yang dapat terjadi lebih awal yaitu pada masa
vegetatif tanaman pisang. Kutudaun Pentalonia nigronervosa merupakan hama
penting pada tanaman pisang selain ulat penggulung daun. Kutudaun P
nigronervosa menjadi vektor penyakit Banana Bunchy Top Virus (BBTV) atau
sering dikenal dengan penyakit kerdil tanaman pisang. Penelitian ini dilakukan
guna melihat tingkat populasi P. nigronervosa pada berbagai kultivar pisang dengan
genom AA dan AAA atau pisang meja.

Metode yang digunakan yaitu (Rancangan Acak Lengkap) RAL faktorial
dengan 2 faktor perlakuan bagian tanaman diulang sebanyak 3 kali dengan 3 bagian
tanaman yaitu tangkai, batang, daun masing-masing memiliki 3 unit ulangan dan
faktor perlakuan kultivar pisang. Hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi
tingkat pertumbuhan populasi P. nigronervosa pada bagian batang tanaman lebih
tinggi dibandingkan bagian tangkai dan daun dengan rata-rata populasinya yaitu
33.67, sedangkan pada kultivar pisang populasi P. nigronervosa cenderung lebih
tinggi pada kultivar pisang as dengan nilai populasi rata-rata 34.34 dibandingkan
pisang putri, ambon, udang dan cavendish. Morfologi kutudaun pada 5 kultivar
pisang genom AA dan AAA memiliki perbedaan yang tidak signifikan, pada warna
kutudaun cenderung hitam kecoklatan dan pada ukuran tubuh sama.

Populasi kutudaun P. nigronervosa cenderung lebih tinggi di bagian batang
daripada di bagian tangkai dan daun tanaman pisang. Perkembangan dan
pertumbuhan populasi kutudaun P. nigronervosa di kultivar pisang mas lebih tinggi
daripada di kultivar ambon, udang, putri dan cavendish. Saran diberikan untuk
penelitian selanjutnya agar ditinjau lebih lanjut dalam mengamati morfologi
kutudaun P. migronervosa dan pengaruh kultivar dan bagian tanaman pisang
terhadap populasi kutudaun P. nigronervosa.

Kata kunci : Pisang, Genom AA dan AAA, Pentalonia nigronervosa
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang termasuk ke dalam komoditas horti buah tropis yang memiliki potensi
nilai ekonomi yang cukup tinggi dan menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak
di budidayakan di dunia khususnya negara tropis (Ambarita ef al., 2015). Di daerah
tropis, hampir 10,3 juta ha lahan digunakan untuk memproduksi pisang. Di
Indonesia, pisang menjadi salah satu buah yang diproduksi dengan jumlah tertinggi
dibandingkan dengan buah yang lainnya (Oktarida et al., 2022). Pisang memiliki
tingkat adaptasi yang tinggi sehingga dapat bertahan di berbagai keadaan mulai dari
dataran rendah maupun dataran tinggi. Namun, pada pembudidayaan pisang ada
beberapa kendala untuk mendapatkan pertumbuhan yang maksimal meliputi
serangan penyakit yaitu Banana Bunchy Top Virus (BBTV) dan serangan hama
kutudaun pisang, ulat penggulung daun (Sirappa, 2021).

Kultivar pisang yang diketahui memiliki 2 sifat yang sering disebut autoploid
(AAA), dan alloploid (AAB dan ABB). Sifat pisang autoploid atau pisang konsumsi
merupakan salah satu keturunan hasil persilangan antara pisang liar Musa
acuminata (genom AA) dan Musa balbisiana (genom BB) dengan ukuran genom A
pada pisang liar lebih besar daripada jenis M. balbisiana. Hasil persilangan dapat
terjadi secara alami atau perilangan sendiri dalam satu jenis maupun berbeda jenis,
hasil seleksi alami, dan campur tangan manusia. Persilangan yang terjadi juga dapat
berulang karena proses evolusi dalam kurun waktu yang lama untuk menghasilkan
berbagai kultivar pisang dengan berbagai genom pisang. (Ekasari et al., 2012)
menyatakan ada beberapa tingkat ploidi beserta beberapa variasi genom yang telah
dihasilkan, misalnya genom AA, BB, AB, AAA, AAB, ABB, AAAA, AAAB,
AABB, dan ABBB.

Kutudaun spesies P. nigronervosa terkenal dapat menyerang dan bertahan
hampir di seluruh genotipe pisang. P. nigronervosa memiliki kemampuan berpindah
tempat dengan menginfeksi dalam waktu 2x24 jam secara persisten. (Poorani et al.,
2023). Secara umum, kutudaun P. nigronervosa dapat menyerang tanaman lain

selain pisang diantaranya tanaman talas, keladi, jahe, kapulaga, dan lengkuas
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(Sirappa, 2021). Kemampuan kutudaun dalam mencari inang yang luas dan
fleksibel mampu meningkatkan kemampuan kutudaun saat menyebarkan penyakit
BBTYV pada tanaman inang. Saat tanaman pisang terserang penyakit BBTV, pisang
akan mengalami hambatan pertumbuhan sehingga pisang akan nampak kerdil dan
tidak berbuah. Proses penyebaran penyakit didukung dengan ketahanan virus dalam
tubuh kutudaun selama 13-20 hari. Virus penyebab penyakit BBTV ini tidak dapat
ditularkan melalui alat pertanian atau cairan dari tanaman yang sakit. Penyakit ini
hanya dapat tersebar melalui serangga vektor dan di dukung dengan hujan, suhu,
khususnya pada dataran tinggi (Tchatchambe et al. 2020).

Penyakit kerdil pada pisang yang disebabkan oleh virus BBTV dapat
menurunkan hasil produktivitas dan menghambat pertumbuhan pisang, hal ini
dikarenakan penyakit BBTV dapat mempengaruhi fisiologis tanaman pisang.
Banana Bunchy Top Virus (BBTV) dapat ditularkan dan disebarkan melalui
serangga vektor yaitu kutudaun spesies Pentalonia nigronervosa (Tchatchambe et
al. 2020). Serangga ini dapat bersimbiosis dengan serangga lain seperti semut untuk
berpindah tempat dari tanaman satu ke tanaman lainnya. Pada saat proses infeksi
terjadi, kutudaun akan menghasilkan embun madu dari hasil sekresinya dan akan
dikonsumsi oleh semut kemudian semut melindungi kutudaun dari musuh alami.
Perilaku tersebut juga dimanfaatkan oleh semut dan kutudaun pada saat akan
berpindah-pindah tempat (Basak et al., 2015).

Pemahaman mengenai tingkat populasi kutudaun pada berbagai kultivar
pisang penting untuk ditinjau lebih lanjut. Tingkat populasi kutudaun pada berbagai
kultivar yang berbeda mempengaruhi tingkat persebaran penyakit BBTV yang
dapat disebarkan oleh kutudaun P. nigromervosa. Penelitian dan pengamatan
mengenai populasi kutudaun juga dilakukan untuk meninjau kesesuaian inang pada
kultivar pisang genom AA dan AAA. Populasi kutudaun P. nigronervosa yang
tinggi pada kultivar pisang tertentu menunjukkan kesesuaian inang dengan

kutudaun tersebut (Mokolinad, Maramis, and Makal 2021).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
a) Bagaimana perkembangan dan pertumbuhan populasi P. nigronervosa pada
faktor beberapa kultivar pisang genom AA dan AAA ?
b) Bagaimana perkembangan dan pertumbuhan populasi P. nigronervosa pada
faktor bagian tanaman pisang genom AA dan AAA ?
C) Bagaimana faktor perlakuan kultivar pisang dapat mempengaruhi morfologi

kutudaun P. nigronervosa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

a) Untuk mengetahui tingkat perkembangan dan pertumbuhan populasi P,
nigronervosa pada beberapa kultivar pisang genom AA dan AAA serta
melihat kesesuaian inang tersebut dengan kutu P. nigronervosa.

b) Untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan populasi P
nigronervosa pada bagian-bagian tanaman meliputi bagian tangkai, batang,
dan daun dan melihat kecenderungan kutu P. nigronervosa menyukai bagian
tanaman pisang.

c) Untuk mengetahui perbedaan morfologi P. nigronervosa pada berbagai

kultivar pisang genom AA dan AAA

1.4 Hipotesis

Pada penelitian ini diduga populasi kutudaun P. nigronervosa pada faktor
kultivar pisang mas lebih tinggi dibandingkan dengan kultivar pisang lainnya.
Diduga populasi P. nigronervosa pada bagian batang tanaman pisang lebih tinggi

dibandingkan pada bagian tangkai dan daun.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian in1 diharapkan dapat menambah wawasan tentang kutudaun P.
nigronervosa dan pengaruh perlakuan berbagai kultivar pisang genom AA dan AAA

pada tingkat perkembangan dan pertumbuhan populasi kutudaun P. nigronervosa.
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